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Abstrak — Komponen Cadangan (Komcad) merupakan bagian penting dalam sistem pertahanan
semesta yang bertujuan memperkuat Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai Komponen Utama.
Pada perekrutan yang pertama kali dilaksanakan oleh Korem 032/Wirabraja pada tahun 2023,
ketiadaan partisipan wanita serta rendahnya partisipasi dan distribusi yang tidak merata,
khususnya di wilayah pedesaan, menjadi permasalahan yang perlu dievaluasi terkait strategi
rekrutmen yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi dan karakteristik
calon Komcad Matra Darat dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif, yang dipilih
karena mampu memberikan gambaran rinci dan sistematis mengenai profil peserta, termasuk usia,
pendidikan, pekerjaan, dan wilayah asal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas calon
berasal dari kelompok usia 23-30 tahun (60 persen) dengan tingkat pendidikan SMA sebagai latar
belakang pendidikan terbanyak (65 persen). Distribusi wilayah asal menunjukkan bahwa calon
peserta lebih banyak berasal dari daerah perkotaan dibandingkan pedesaan, dengan 35 persen
berasal dari Kota Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa wilayah pedesaan seperti Solok dan
Solok Selatan memiliki tingkat partisipasi yang relatif rendah. Pendaftar yang berstatus ASN cukup
mendominasi dalam rekrutmen jika dilihat dari pekerjaan. Selain itu, kelompok usia muda
menunjukkan peluang kelulusan yang cukup tinggi. Penelitian ini memberikan gambaran
komprehensif tentang profil calon Komcad Matra Darat di Korem 032/Wirabraja, yang dapat
dijadikan bahan evaluasi dan acuan untuk perbaikan program rekrutmen di masa mendatang.
Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup strategi sosialisasi yang lebih intensif di wilayah
pedesaan, penguatan dukungan kepada calon peserta dari keluarga dan pemberi kerja, serta
pemberian insentif tambahan kepada kelompok tertentu untuk meningkatkan keterwakilan dan
keberhasilan rekrutmen.

Kata Kunci: Komcad, pertahanan negara, rekrutmen, statistik deskriptif, strategi

Abstract — The Reserve Component (Komcad) is an essential part of the universal defense system to
strengthen the Indonesian National Armed Forces (TNI) as the main component. When Korem
032/Wirabraja did its first recruitment in 2023, problems like the lack of women participants, low
participation, and uneven distribution arose, especially in rural areas. Examining these factors is crucial
for understanding the recruitment strategies employed. This study examines the distribution of
Komcad Ground Force candidates and their unique characteristics. A descriptive analysis method was
chosen because it can give a detailed and organized picture of the participants' backgrounds, such as
their age, education, job, and home country. The results show that most candidates aged 23-30 (60
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percent) had high school education as the most common educational background (65 percent). The
distribution of places of origin indicates that participants predominantly came from urban areas
rather than rural ones, with 35 percent coming from the city of Padang. These findings highlight that
rural areas such as Solok and South Solok have relatively low participation rates. Applicants with civil
servant status (ASN) were quite dominant in the recruitment based on occupation. Additionally,
younger age groups showed a relatively high chance of success in passing the selection process. This
study provides a comprehensive overview of the profile of the Komcad Ground Force candidates at
Korem 032/Wirabraja, which can be used as an evaluation and reference for improving future
recruitment programs. In real life, this research means that outreach efforts need to be stepped up in
rural areas, support for candidates from families and employers needs to be strengthened, and some
groups require extra incentives to improve their representation and recruitment success.

Keywords: Reserve component, national defense, recruitment, descriptive statistics, strategy

Pendahuluan

Komando Cadangan Matra Darat
(Komcad) memiliki peran strategis dalam
mendukung sistem pertahanan semesta
Indonesia, khususnya sebagai elemen
pendukung Tentara Nasional Indonesia
(TNI) dalam menjaga kedaulatan dan
keamanan negara (Riyadi et al., 2024).
Dalam konteks ini, Komando Resor Militer
032/Wirabraja (Korem 032/Wirabraja),
yang merupakan satuan teritorial di
bawah kendali Kodam I/Bukit Barisan,
untuk  pertama  kalinya  bertugas
melaksanakan rekrutmen Komcad di
wilayah Sumatera Barat pada tahun 2023
(A. C. Kusuma & Ibrahim, 2022). Korem
032/Wirabraja tidak hanya berperan
dalam memastikan proses rekrutmen
berjalan sesuai dengan kebijakan
nasional, tetapi juga bertanggung jawab

untuk menyiapkan dan membina calon

Komcad agar siap mendukung tugas

pertahanan negara (Indrawan & Efriza,
2018).

Tantangan utama dalam rekrutmen
perdana ini adalah rendahnya partisipasi
dari wilayah pedesaan dan tidak adanya
partisipasi perempuan. Ketimpangan ini
menunjukkan bahwa strategi rekrutmen
yang ada perlu dievaluasi untuk mencapai
inklusivitas yang lebih baik (Catignani et
al,, 2021). Rendahnya partisipasi dari
wilayah  pedesaan = mengindikasikan
bahwa sosialisasi dan akses terhadap
informasi rekrutmen masih
terkonsentrasi di perkotaan, sehingga
menyebabkan distribusi wilayah yang
tidak merata. Mayoritas peserta berasal
dari daerah perkotaan, menciptakan
ketimpangan representasi antara wilayah
perkotaan dan pedesaan (Chun, 2005;
Imre-Millei, 2021).

Kurangnya perwakilan perempuan

juga menjadi tantangan yang harus

segera diatasi, karena inklusivitas gender
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berpotensi meningkatkan jumlah
rekrutmen dan memperkuat Komcad
melalui keberagaman perspektif dan
keterampilan (Griffith & Ben-Ari, 2021).
Selain itu, keberagaman latar belakang
calon peserta, seperti perbedaan tingkat
pendidikan dan pekerjaan, memengaruhi
kesiapan serta peluang kelulusan mereka
dalam setiap tahap seleksi (Asch, 2023a).

Penelitian ini berbeda dengan studi
sebelumnya oleh Imre-Millei (2021) dan
Asch (2023b), yang berfokus pada
rekrutmen dan retensi dalam konteks
sosial serta stigma di Kanada dan Amerika
Serikat. Penelitian Bekesiene et al (2022)
mengeksplorasi pengaruh ketahanan
psikologis terhadap retensi. Dalam
konteks Indonesia, A. C. Kusuma &
Ibrahim (2022) mengkaji partisipasi
masyarakat, khususnya dalam konteks
ekonomi, sedangkan Zulkarnain &
Runturambi (2022) membahas potensi
sumber daya nasional dalam Komcad.
Penelitian ini lebih berfokus pada
distribusi dan karakteristik calon Komcad
di wilayah regional serta menekankan
analisis  statistik  deskriptif  untuk
mengevaluasi strategi rekrutmen.

Hasil rekrutmen yang baik dapat
memaksimalkan Pelatihan Dasar Militer,

di mana pengembangan kemampuan

tempur Komcad harus diarahkan untuk
mendukung ketahanan nasional secara
menyeluruh, termasuk integrasi dengan
strategi pertahanan modern (Sulistiyana
& Sutanto, 2022). Analisis distribusi dan
karakteristik peserta rekrutmen sangat
penting dilakukan untuk mengevaluasi
rekrutmen

keberhasilan program

Komcad (Hidayat, 2022). Dengan
memahami profil calon berdasarkan usia,
pendidikan, wilayah asal, dan
karakteristik lainnya, Korem
032/Wirabraja dapat mengidentifikasi
tantangan  serta  peluang  dalam
rekrutmen, dan menyusun strategi yang
lebih efektif untuk program di masa
depan (V. A. M. Kusuma et al., 2022). Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dan efektivitas Komcad dalam
mendukung sistem pertahanan nasional
(Widjayanto et al., 2021).
Sistem pertahanan semesta
merupakan konsep strategis yang
menjadi dasar pertahanan negara
Indonesia, di mana seluruh potensi
nasional,  termasuk TNl  sebagai
komponen utama, serta komponen
cadangan dan pendukung, dilibatkan
dalam menjaga kedaulatan negara
Pertahanan

(Kementerian Republik

Indonesia, 2015). Konsep ini berakar dari
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pengalaman sejarah perjuangan bangsa
yang mengandalkan mobilisasi seluruh
elemen masyarakat untuk melawan
penjajah (Wahyu, 2018). Seiring waktu,
sistem  pertahanan semesta terus
berkembang, terutama dalam
menghadapi ancaman multidimensional,
seperti konflik bersenjata, terorisme, dan
bencana alam (Sinaga, 2021).
Pembentukan Komcad melalui
regulasi, seperti Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2019, merupakan langkah
konkret untuk mengoptimalkan
keterlibatan warga negara dalam
mendukung kekuatan TNI (Peraturan
Pemerintah Nomor 3 Tahun 2021 Tentang
Pengelolaan Sumber Daya Nasional
Untuk Pertahanan Negara, 2021). Dalam
konteks ini, pertahanan semesta tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme
militer, tetapi juga sebagai upaya kolektif
yang memadukan sumber daya manusia,
alam, dan teknologi untuk menghadapi
modern

tantangan pertahanan

(Kementerian Pertahanan Rl, 2015).

TNI
Komut

KC, SPPI & Kadet Unhan,
Komponen Cadangan
TA/Profesi, Garda Bangsa
Komponen Pendukung

Gambar 1. Komponen Pertahanan Negara
(SDM)
Sumber: Kementerian Pertahanan Rl, 2015
Komcad didefinisikan sebagai salah
satu elemen dalam sistem pertahanan
negara yang bertujuan memperkuat
komponen utama, yakni TNI, dalam
menghadapi ancaman terhadap
kedaulatan negara (Zulkarnain & Josias
Simon Runturambi, 2022). Fungsi utama
Komcad adalah sebagai kekuatan
cadangan strategis yang dapat diaktifkan
dalam situasi darurat, seperti konflik
bersenjata atau bencana besar, guna
mendukung tugas pertahanan negara.
Urgensi pembentukan Komcad tercermin
dalam perlunya menyiapkan sumber daya
manusia yang terlatih dan siap digunakan
tanpa membebani anggaran negara
secara permanen (Koessetianto et al.,

2024).

L Seleksi
[Pendaftaran] [ Validasi ] Administratif

-

Latsarmil Sidang Seleksi
Panthukir Kompetensi

\

Pengangkatan/
Penyumpahan KOMCAD

Gambar 2. Alur Rekrutmen Komcad
Sumber: Peraturan Pemerintah, 2021

Peraturan Pemerintah Nomor 3

Tahun 2021 dan Peraturan Menteri
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Pertahanan Nomor 4 Tahun 2021

mengatur mekanisme rekrutmen,
pelatihan, dan penggunaan Komcad.
Regulasi ini melibatkan warga negara
berusia 18-35 tahun melalui proses seleksi
sukarela, pelatihan  militer, serta
pengaktifan hanya dalam situasi tertentu
(Widjayanto et al., 2021).

Statistik deskriptif adalah cabang
statistik ~ yang  digunakan  untuk
menggambarkan atau meringkas data
secara sistematis melalui tabel, grafik,
serta ukuran statistik seperti rata-rata,
median, modus, dan distribusi frekuensi
(Martias, 2021). Fungsi utama statistik
deskriptif dalam penelitian adalah
memberikan gambaran awal yang jelas
dan informatif tentang karakteristik data,
sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut atau pengambilan keputusan
(Ali et al., 2022).

Dalam konteks analisis data
rekrutmen, statistik deskriptif digunakan
untuk mengevaluasi distribusi peserta
berdasarkan variabel demografi, seperti
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan wilayah asal (Martias, 2021). Hal ini
membantu mengidentifikasi pola,
kesenjangan, atau tren tertentu yang

dapat digunakan sebagai dasar untuk

mengevaluasi  keberhasilan  program

rekrutmen dan menyusun strategi
perbaikan di masa mendatang (Bekesiene
et al., 2022). Melalui pendekatan ini,
penelitian dapat menyajikan informasi
yang terstruktur dan mudah dipahami
oleh pengambil kebijakan (Susdarwono,

2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
statistik deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan distribusi dan
karakteristik peserta rekrutmen Komcad
di Korem 032/Wirabraja pada tahun 2023
(Wajdi et al., 2024). Pendekatan ini
bertujuan menganalisis data secara
sistematis mengenai profil peserta
berdasarkan data yang tersedia, tanpa
melakukan  prediksi atau  analisis
hubungan kausal seperti yang dilakukan
dalam regresi linier berganda (Basir,
2023).

Data diperoleh dari laporan resmi
Panitia Rekrutmen Komcad di Korem
032/Wirabraja tahun 2023 melalui
komunikasi pribadi dengan panitia. Data
yang digunakan merupakan data
sekunder yang telah disediakan oleh
panitia rekrutmen dan telah diverifikasi

sebelum dianalisis. Populasi mencakup

Analisis Statistik Deskriptif Terhadap Distribusi dan Karakteristik Rekrutmen Calon Komando
Cadangan Matra Darat di Korem 032/Wirabraja Tahun 2023 | Muntalib Yudha Makatur, Rudy Agus

Gemilang Gultom, Achmad Farid Wadijidi, dkk | 231



seluruh pendaftar Komcad di Korem
032/Wirabraja pada tahun 2023.

Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara sensus, yaitu dengan
menganalisis seluruh data yang tersedia

tanpa melakukan pengambilan sampel

secara acak (Martias, 2021).

Variabel penelitian terdiri dari
variabel bebas, yaitu usia, pendidikan,
pekerjaan, dan daerah asal, serta variabel
terikat, yaitu hasil seleksi dan hasil

pendidikan (Ali et al., 2022).

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Alat Pengukuran Indikator Skala Ukur
Usia Umur saat Akta Kelahiran 18-22,22-27, 2831, Interval
pendaftaran 32-35
Pendidikan ngkajc pendidikan ljazah terakhir 51’. SMA, SMP, Nominal
terakhir Lainnya
ASN, K
Pekerjaan Status Pekerjaan Sket Pekerjaan LaSin;]y:ryawan, Nominal

Dokumen ldentitas

Wilayah Asal Kabupaten Asal (KTP)

Seleksi Hasil Seleksi

Laporan hasil seleksi  Lulus/Gagal

Nama Kabupaten Nominal

Nominal

Sumber: Olahan peneliti, 2024

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi statistik
deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif digunakan untuk menyajikan
distribusi  frekuensi, rata-rata, dan
persentase dari setiap variabel (Basir,
2023). Di sisi lain, statistik inferensial,
seperti uji t dan ANOVA, digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat, serta untuk
mengidentifikasi ~ faktor-faktor  yang
signifikan dalam menentukan kelulusan
seleksi dan pendidikan (Ali et al., 2022).
Kombinasi kedua pendekatan ini

memungkinkan penelitian memberikan

gambaran yang lebih lengkap sekaligus

analisis mendalam terhadap data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada tahun
2023, mencakup seluruh  tahapan
rekrutmen, mulai dari pendaftaran yang
berlangsung pada 2 Januari hingga 14
April, proses seleksi pada 17 April hingga 5
Mei, serta pelatihan dasar militer
(Latsarmil) yang dilaksanakan dari 8 Mei
hingga 5 Agustus. Lokasi penelitian
difokuskan pada wilayah kerja Korem
032/Wirabraja, yang berada di bawah

kendali Kodam [/Bukit Barisan, dengan
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data diperoleh dari laporan resmi dan

dokumentasi ~ kegiatan  rekrutmen.

Pendaftaran dilakukan di 10 Komando

Distrik Militer (Kodim) di wilayah kerja
Korem 032/Wirabraja, yang mencakup 13

kabupaten/kota di Sumatera Barat.

Tabel 2. Distribusi Wilayah Pendaftar

Tempat Pendaftaran  Kabupaten Jumlah
Kodim 0304 Agam 23
Kodim 0305 Pasaman 13
Pasaman Barat 12
Kodim 0306 Lima Puluh Kota 9
Kodim 0307 Tanah Datar 9
Kodim 0308 Pariaman 22
Kodim 0309 Solok 4
Solok Selatan 2
Kodim 0310 Sijunjung 12
Dhamasraya 12
Kodim 0311 Pesisir Selatan 6
Kodim 0312 Kota Padang 74
Kodim 0319 Mentawai 1
Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024
Berdasarkan Tabel 2, distribusi per kabupaten (seluruh pendaftar
peserta rekrutmen menunjukkan animo berjenis kelamin laki-laki), Kepulauan

tertinggi berasal dari Kota Padang

sebesar 35,41%, diikuti oleh Agam sebesar
11%, dan Padang Pariaman sebesar 10,53%.

Sementara itu, jika dilihat dari tingkat

Mentawai memiliki tingkat partisipasi
tertinggi dengan 24 peserta per 100.000
laki-laki, diikuti oleh Kota Padang dengan

16 peserta per 100.000 laki-laki (lihat

partisipasi berdasarkan jumlah laki-laki Gambar 3).
Tingkat Partisipasi Laki-laki
30 2
25
20 16
15
8 8 8
10 6 5 3 5 , ,
5
o . . - [ | - . . - .
< ,é\ 3 g > Qo 6{- ,b(\ (\% (\OO ’b\
&8 & & & & \,b@,b S & R (,\@4
X & 9 & A N SR
& <& oQ ° O
(3 (2
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Gambar 3. Tingkat Partisipasi Laki-laki
Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024
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Distribusi wilayah dan ketimpangan
representasi peserta seleksi Komcad
menunjukkan dominasi dari wilayah
perkotaan, sementara wilayah pedesaan
seperti Solok dan Solok Selatan memiliki
tingkat partisipasi yang rendah. Hal ini
mengindikasikan ~ kurangnya  akses
informasi dan sosialisasi, seperti yang
diidentifikasi oleh Bekesiene et al. (2022).
Ketimpangan ini sejalan dengan temuan
Kementerian Pertahanan (2021), yang
menekankan pentingnya pemerataan
akses untuk mendukung keterwakilan
wilayah. Oleh karena itu, strategi
sosialisasi yang lebih intensif dan inklusif
dengan pendekatan berbasis komunitas
sangat diperlukan.

Salah satu persyaratan dalam
rekrutmen Komcad adalah usia, di mana
pendaftar minimal berusia 18 tahun dan
maksimal 35 tahun. Data pada Gambar 4
menunjukkan bahwa mayoritas
pendaftar berada pada masa remaja akhir
dan dewasa awal, dengan lebih dari 60%
peserta berusia 23-31 tahun. Sementara
dari gambar 5 menunjukkan bahwa latar
belakang pendidikan peserta didominasi
dari lulusan SMA/SMK/MA sederajat. Hal
ini menunjukkan bahwa program Komcad
menarik minat kelompok dewasa awal
dengan pendidikan menengah sebagai

segmen utama.

USIA PENDAFTAR
18-22 Thn = 22-27 Thn = 28-31 Thn = 32-35 Thn

)

Z

29 ‘
65
62

Gambar 4. Usia Pendaftar
Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024

PENDIDIKAN PENDAFTAR
= SMP = SMA = S1 = Lainnya

17
30

136

Gambar 5. Latar Belakang Pendidikan
Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024

Dominasi  peserta  rekrutmen
berpendidikan SMA sederajat, hal ini
mengindikasikan bahwa progran Komcad
kurang menarik minat peserta dengan
pendidikan tinggi. Bekesiene et al. (2022)
mengungkapkan bahwa pendidikan
dapat mempengaruhi  kemampuan
peserta dalam memahami tugas-tugas
strategis. Oleh karena itu program
Komcad di masa depan harus rancang
menarik kelompok berpendidikan yang
lebih beragam, misalnya penyesuaian
insentif serta pendekatan khusus bagi

lulusan pendidikan tinggi.
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Mayoritas pendaftar telah memiliki
pekerjaan yaitu sebanyak 93%, dan yang
mayoritas dari pendaftar di Korem
032/Wirabraja adalah Aparatur Sipil
Negara (ASN) 35%, karena memang
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
menginginkan meningkatnya disiplin dan
wawasan kebangsaan para ASN (73%)
ASN yang mendaftar adalah Satpol PP).

Distribusi Pekerjaan

40%  34,93%

35%
30%
25%
20%
15% 12,44%
10%
5%
0%

l 5:26% 3 35% 3,35%
e

< S )
el $’b s ’bég ?;,)\ D \;'b\o

23,92%
16,75%
2

Gambar 6. Distribusi Pekerjaan
Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024

Menurut Chun, C, K. S. (2005)

keberagaman latar belakang pekerjaan

meningkatkan  efektivitas  pasukan

cadangan dengan menghadirkan
keterampilan spesifik yang tidak hanya
berfokus pada kemampuan tempur,
tetapi juga mendukung operasi strategis
lainnya. Dalam konteks ini, rekrutmen
dengan latar belakang pekerjaan yang
beragam dapat menghasilkan pasukan
cadangan yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan pertahanan multidimensi.
Seleksi  diadakan di  Korem
032/Wirabraja Kota Padang dimana 127
peserta dinyatakan gagal dan 82 peserta
dinyatakan lulus seleksi dan selanjutnya
mengikuti Latihan Dasar Militer di
Resimen Induk Kodam | Bukit Barisan,
Pematang Siantar, bersama-sama peserta
lain dari Kodim-Kodim di bawah jajaran

Kodam | Bukit Barisan.

Tingkat Kelulusan Berdasarkan Kabupaten

Kep. Mentawai [l 11

Sijunjung  llede— 1>
k1
Solok

L

4

|

22
Tanah Datar

Pasaman Barat 12
13
Agam [ F e — 23

10 20

ji

o

74

40 50 60 70 80

m Komcad ® Pendaftar

Gambar 7. Kelulusan Kabupaten

Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024
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Kota Padang menyumbangkan
animo dan jumlah Komcad terbanyak
dibandingkan dengan kabupaten lainnya,
yaitu sekitar 33%. Namun, apabila dilihat
dari  tingkat  kelulusan tertinggi,
Kepulauan Mentawai menempati urutan
pertama dengan 54,5% (lihat Gambar 7).
Meskipun Kabupaten Mentawai memiliki
jumlah pendaftar yang relatif kecil
dibandingkan

dengan wilayah lain,

tingginya tingkat kelulusan  dapat
dikaitkan dengan kesiapan fisik dan
mental masyarakat yang terbiasa dengan
kondisi geografis yang menantang.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Chun
(2005), yang menyatakan bahwa kondisi
geografis dan gaya hidup berpengaruh
besar pada kesiapan fisik peserta dalam
seleksi.

Sebaliknya, daerah dengan tingkat
rendah

kelulusan mengindikasikan

perlunya strategi peningkatan sosialisasi
dan dukungan. Hal ini sejalan dengan
temuan Ministry of Defence (2021), yang
menunjukkan bahwa akses informasi dan
dukungan komunitas mempengaruhi
keberhasilan dalam program rekrutmen.

Strategi yang dapat diterapkan
mencakup optimalisasi potensi lokal,
seperti di Mentawai, program persiapan
kompetitif di Padang, dan sosialisasi
intensif di wilayah dengan tingkat
kelulusan

rendah, seperti  Solok.

Pendekatan ini  bertujuan  untuk
memperkuat semangat bela negara
melalui peningkatan partisipasi dan
kesiapan peserta di seluruh wilayah.
Terdapat 32% peserta dari kelompok usia
23-27 tahun yang lulus menjadi Komcad,
sementara itu, tingkat kelulusan tertinggi

diperoleh oleh kelompok usia 18-22 tahun,

yaitu 69% (lihat Gambar 8).
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Gambar 8. Kelulusan Usia

Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024
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Kelompok usia muda (18-22 tahun)

memiliki  tingkat kelulusan tertinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya, hal
ini mengindikasikan keunggulan mereka
dalam memenuhi kriteria seleksi Komcad
terutama dalam aspek fisik dan daya
tahan. Hal ini sesuai dengan temuan
Bekesiene et al (2022), usia muda
memberikan keuntungan dalam tugas-
tugas yang membutuhkan intensitas fisik
tinggi, sehingga meningkatkan peluang

keberhasilan dalam proses seleksi.

Strategi dapat difokuskan pada
rekrutmen peserta usia muda dengan
memberikan  sosialisasi intensif  di
kalangan pelajar dan mahasiswa. Selain
itu, program persiapan fisik dan mental
dapat dirancang khusus untuk kelompok
usia di atas 23 tahun guna meningkatkan
peluang kelulusan. Sementara itu,
wiraswasta memiliki tingkat kelulusan
tertinggi sekitar 65%, meskipun 38%
peserta Komcad berasal dari ASN Provinsi

Sumatera Barat (lihat Gambar 9).
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Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024

Peserta dari kalangan wiraswasta

memiliki  tingkat kelulusan tertinggi

menunjukan bahwa kemandirian

pekerjaan dan finansial serta fleksibilitas
waktu memberikan keunggulan dalam
seleksi. Hal ini

pelaksanaan sejalan

dengan penelitian Grigorov (2020) yang

menyatakan bahwa motivasi individu dan
fleksibilitas waktu kerja berkontribusi
pada keberhasilan rekrutmen. Sebaliknya
meskipun ASN mendominasi jumlah
pendaftar akan tetapi memiliki tingkat
yang lebih
disebabkan

kelulusan rendah yang

mungkin oleh tuntunan
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pekerjaan, seperti yang diungkapkan oleh
Hidayat (2022), bahwa perkerjaan formal
sering kali menjadi hambatan dalam
komitmen program cadangan militer.
Strategi  untuk  meningkatkan
kelulusan dapat mencakup sosialisasi
intensif, khususnya kepada wiraswasta,
untuk  mempertahankan  partisipasi
mereka yang menunjukkan tingkat
kelulusan tinggi. Selain itu, pemberian
dispensasi beban kerja dan insentif
khusus bagi Satpol PP, petugas Damkar,
pegawai BUMN, serta anggota Garda
Bangsa lainnya sebagai Komponen
Pendukung Pertahanan, dapat
meningkatkan keterwakilan dan
keberhasilan rekrutmen.
Strategi  untuk  meningkatkan
kelulusan dapat mencakup sosialisasi
intensif, khususnya kepada wiraswasta,
untuk  mempertahankan  partisipasi
mereka yang menunjukkan tingkat
kelulusan tinggi. Selain itu, pemberian
dispensasi beban kerja dan insentif
khusus bagi Satpol PP, petugas Damkar,
pegawai BUMN, serta anggota Garda
Bangsa lainnya sebagai Komponen
Pendukung Pertahanan, dapat
meningkatkan keterwakilan dan
keberhasilan rekrutmen (Basir, 2023).
Setelah dilakukan uji inferensial,

ternyata tinggi dan berat badan tidak

memiliki hubungan signifikan dengan
tingkat  kelulusan, sementara usia
pendaftar memiliki hubungan signifikan
dengan tingkat kelulusan menjadi
Komcad. Hasil menunjukkan T-Statistic = -
3,35 dengan P-Value = 0,001 (sangat
signifikan). Karena P-Value < 0,05, berarti
usia memiliki hubungan yang signifikan
secara statistik pada tingkat kepercayaan
95%. Hasil ini didukung oleh analisis
ANOVA dengan F-Statistic sebesar 12,21
dan P-Value 0,0006 (sangat signifikan).
Hal ini mengindikasikan bahwa usia dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi
tingkat kelulusan, dengan usia yang lebih
muda cenderung memiliki tingkat

kelulusan yang lebih baik.

Distribusi Usia Berdasarkan Status
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Gambar 10. Uji Inferensial Usia
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2024

Berdasarkan uji inferensial di atas,
strategi yang dapat diterapkan adalah
meningkatkan partisipasi kelompok usia
muda (yang masih rendah), yang terbukti
memiliki peluang kelulusan yang baik,
dengan fokus sosialisasi di sekolah dan

perguruan tinggi. Selain itu, untuk
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meningkatkan kelulusan kelompok usia
23 tahun ke atas, dapat dilakukan dengan
menyediakan program pelatihan fisik dan
mental pra-seleksi guna meningkatkan
kesiapan menghadapi proses seleksi.

Dari 127 peserta yang gagal, hampir
60% atau 72 orang gagal sebelum
menyelesaikan semua seleksi yang harus
dijalani. Hal ini disebabkan oleh kendala
eksternal sebanyak 57%. Rincian alasan
kegagalan dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kendala Peserta

Kendala Jumlah
Eksternal
Tidak diizinkan keluarga 23

Tidak diizinkan tempat bekerja 10

Urusan dan masalah keluarga 7
Internal

Tidak siap Dik Komcad 9
Sakit 9
Absen 8
Administrasi 5

Sumber: komunikasi pribadi, 19 April 2024

Kendala eksternal menunjukkan
perlunya dukungan sosial dan
keleluasaan bagi peserta untuk mengikuti
program Komcad. Hal ini sesuai dengan
temuan Bekesiene et al (2022), yang
menyatakan bahwa dukungan
lingkungan sangat penting dalam
rekrutmen

pasukan cadangan.

Sedangkan kendala internal
menggambarkan pentingnya persiapan

mental, pelatihan fisik, dan kelengkapan

administrasi  pra-seleksi yang harus

dipersiapkan dengan baik.

Strategi untuk mengatasi kendala-
kendala peserta mencakup pendekatan
langsung kepada keluarga, instansi,
perusahaan, dan pemberi kerja melalui
sosialisasi yang menekankan pentingnya
program Komcad bagi bela negara. Di
samping itu, kesatuan penerima
pendaftaran calon Komcad dapat
menyediakan program persiapan fisik dan
mental pra-seleksi untuk meningkatkan
kesiapan peserta dalam pelaksanaan
seleksi.

Strategic Human Resource
Management (SHRM) dapat menjadi
pendekatan penting untuk
memanfaatkan hasil analisis rekrutmen
Komcad di Korem 032/Wirabraja dalam
merancang strategi pengelolaan sumber
daya manusia yang lebih baik ke
depannya (Armstrong & Brown, 2019).
Hasil penelitian menunjukkan beberapa
hal penting, seperti tingginya tingkat
kelulusan peserta muda, rendahnya
partisipasi dari wilayah pedesaan seperti
Solok dan Solok Selatan, serta tidak
adanya keterwakilan perempuan. Hal ini

menunjukkan perlunya strategi yang lebih

adil dan inklusif. Dengan pendekatan
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SHRM, langkah-langkah seperti
memperluas  sosialisasi di  daerah
pedesaan, melibatkan komunitas lokal,
dan memberikan dukungan khusus untuk
perempuan dapat dilakukan agar
partisipasi semakin merata. Selain itu,
program pelatihan fisik dan mental
sebelum seleksi dapat dirancang untuk
membantu peserta dari kelompok usia
yang lebih tua, sementara insentif
tambahan  bisa  diberikan kepada
kelompok tertentu, seperti ASN dan
wiraswasta, untuk mendorong partisipasi
mereka. Pendekatan ini bertujuan tidak
hanya untuk meningkatkan kualitas
peserta, tetapi juga memastikan bahwa
Komcad menjadi elemen penting yang
siap mendukung pertahanan negara

dengan lebih efektif dan inklusif di masa

mendatang.

Kesimpulan, Rekomendasi dan
Pembatasan
Penelitian  ini mengungkapkan
bahwa peserta rekrutmen Komcad Matra
Darat di Korem 032/Wirabraja tahun 2023
didominasi oleh kelompok usia 23-30
tahun (60%), dengan latar belakang
pendidikan terbanyak berasal dari SMA
(65%) dan sebagian besar peserta berasal

dari kalangan ASN (35%). Namun, tingkat

kelulusan tertinggi justru terlihat pada

kelompok usia muda 18-22 tahun serta
peserta dari kalangan wiraswasta.
Partisipasi lebih banyak ditemukan di
daerah perkotaan, seperti Kota Padang
(35%), sementara daerah pedesaan
seperti  Solok dan Solok Selatan
menunjukkan partisipasi yang rendah.
Tidak adanya partisipasi perempuan juga
catatan

menjadi penting  untuk

meningkatkan inklusivitas dalam
rekrutmen. Penelitian ini memberikan
wawasan  yang  berguna untuk
meningkatkan efektivitas dan keadilan
dalam proses rekrutmen Komcad di masa
depan.

Untuk meningkatkan kualitas dan
jangkauan rekrutmen Komcad,
diperlukan langkah-langkah strategis,
seperti memperluas sosialisasi di daerah
pedesaan agar partisipasi lebih merata.
Pelatihan pra-seleksi yang mencakup
kesiapan fisik dan mental juga penting,
terutama untuk membantu peserta dari
kelompok usia yang lebih tua atau dari
wilayah dengan tingkat kelulusan rendah.
Kebijakan afirmatif untuk mendorong
partisipasi perempuan, seperti
menyediakan  kuota  khusus atau
pelatihan  yang dirancang sesuai
kebutuhan mereka,  juga perlu
diprioritaskan. Selain itu, pendekatan

berbasis data dapat membantu
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menentukan wilayah atau kelompok
sasaran yang memerlukan perhatian lebih
besar, sehingga strategi rekrutmen
menjadi lebih tepat sasaran dan inklusif.
Penelitian ini hanya mencakup
rekrutmen pertama di Korem
032/Wirabraja, sehingga hasilnya belum
tentu mencerminkan kondisi di wilayah
lain di Indonesia. Fokus yang lebih pada
data  kuantitatif juga membatasi
pemahaman tentang faktor sosial dan
budaya yang memengaruhi partisipasi,
seperti motivasi individu atau dukungan
dari lingkungan mereka. Penelitian di
masa depan disarankan untuk
menggabungkan metode kualitatif atau
mixed-method agar dapat menggali lebih
dalam alasan dan faktor yang

memengaruhi keberhasilan serta minat

masyarakat dalam rekrutmen Komcad.
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